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Sambutan
Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah telah menjadi bagian
dari sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan
Gerakan Literasi Nasional (GLN). Gerakan yang dimulai sejak
tahun 2016 ini bertujuan menumbuhkan budaya membaca.
Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai
pembaca menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk
mencapai tujuan tersebut.

Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya
bersumber dari kearifan lokal, penyediaan bahan bacaan
tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. Melalui
program penerjemahan pada tahun 2024, telah dihasilkan
100 buku cerita anak terjemahan Jawa-Indonesia untuk
pembaca jenjang B-1, yaitu usia 6 s.d. 8 tahun.

Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator
kegiatan membaca anak-anak di rumah dan di sekolah.
Kami berharap anak- anak menyukai isi cerita yang ada di
dalam bahan bacaan ini, gemar membaca tumbuh sebagai
perilaku mereka, dan mereka dapat berkembang dalam
lingkungan budi pekerti yang luhur.

Ungaran, Agustus 2024
Salam,

Dr. Syarifuddin, M.Hum.



Atur Sapala

Bio, Keni, lan Imo mancing ning kali.
Tetelune padha seneng gojeg.
Bio kepleset.

Klambine teles, banjur dikumbah.
Klambi dipepe, saya suwe garing.
Wah, banyune ilang ning ngendi?

Sekapur Sirih

Bio, Keni, dan Imo memancing di sungai.
Mereka senang bercanda.
Bio terpeleset.
Bajunya basah, lalu dicuci.
Baju dijemur, lama-lama kering.
Wah, airnya hilang ke mana?

Magelang, 21 Maret 2024
Salam,

Kak Arrum
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Bio, Keni, lan Imo padha mancing.
Ora seja Bio kepleset.

Bio, Keni, dan Imo memancing bersama.
Tak sengaja Bio terpeleset.




Untung Bio ora apa-apa.
Bathuke Bio mung mlecet sithik.

Beruntung Bio tidak apa-apa.
Dahi Bio hanya lecet sedikit.
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Eh, klambine Bio dadi reged.
Keni arep ngrewangi ngumbah.

Eh, baju Bio jadi kotor.
Keni akan membantu mencucinya.
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Ndilalah panas srengengene.
Menawa memeni mesthi gelis garing.

Kebetulan matahari cukup terik.
Kalau menjemur pasti cepat kering.




Ring ..., ring ..., ring ..., gageya garing!

Ring ..., ring ..., ring ..., cepatlah kering!




Kenang apa klambi teles bisa garing kena srengenge?

Kenapa baju basah bisa kering terkena matahari?




Banyune ilang ning ngendi?
Apa diombe srengenge?

Airnya hilang ke mana?
Apakah diminum matahari?




Ayo, diselidhiki!
Cepakna dhisik plastik bening lan klambi teles.

Ayo, kita cari tahu!

Siapkan dulu plastik transparan dan baju basah.




Klambi teles dilebokake plastik.
Plastike ditaleni, banjur dipepe.

Baju basah dimasukkan ke dalam plastik.
Plastik diikat, lalu dijemur.




Banyune ilang apa ora?

Airnya hilang atau tidak?



Oh, banyune ora ilang ..., banyune ora ilang...!

Oh, airnya tidak hilang ..., airnya tidak hilang ...!



—
Banyune mung pindhah saka klambi menyang plastik.
Buktine, ana tutul-tutul banyu nemplek plastik.

Airnya hanya berpindah dari baju ke plastik.
Buktinya, ada titik-titik air menempel di plastik.




Tutul-tutul banyu iku diarani embun.
Asale saka banyu sing malih dadi uwab.
Banyu bisa dadi uwab amarga kena panas.

Titik-titik air itu disebut embun.
Asalnya dari air yang berubah jadi uap.
Air bisa jadi uap karena terkena panas.




Saiki klambine wis garing.
Keni lan Imo ngajak Bio mancing maneh.

Sekarang bajunya sudah kering.
Keni dan Imo mengajak Bio memancing lagi.
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Bio dadi kelingan wader asile mancing.
Kayane isih keri ning pinggir kali.
Oalah....

Bio jadi teringat ikan hasilnya memancing.
Sepertinya masih tertinggal di tepi sungai.

Oalah.... ,




A&

Glosarium

embun: kumpulan uap yang berubah menjadi titik-titik air

jemur : memanaskan(mengeringkan) di bawah sinar
matahari

uap : gasyang terjadi dari cairan jika dipanaskan
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Apa kowe tau mepe klambi teles?
Kenang apa klambi kuwi bisa garing?
Apa banyune ilang?

Nah, critane ana ing buku iki.

Ayo, enggal diwaca!

Apa kamu pernah menjemur baju basah?
Mengapa baju itu bisa kering?

Apakah airnya hilang?

Nah, ceritanya ada di buku ini.

Ayo, segera dibaca!
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